BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Perkembangan dunia teknologi komunikasi pada saat ini sudah sangat pesat
dan terus mengalami pembaharuan. Hal ini sebagai tuntutan masyarakat akan
kebutuhan yang semakin kompleks pada dunia teknologi komunikasi, sebagai
penunjang akitivitas kehidupannya. Menjawab kebutuhan tersebut, masyarakat
mulai menjadikan smartphone sebagai alat bantu interaksi komunikasi yang
sangat efektif digunakan pada zaman ini. Selain sebagai alat komunikasi
smartphone juga sebagai trend atau gaya hidup maupun identitas sosial di
masyarakat.

Penggunaan smartphone di masyarakat saat ini sangat luas dimana hampir
di setiap tempat, penggunaan alat komunikasi seperti smartphone telah menjadi
salah satu kebutuhan karena smartphone dapat mendukung komunikasi antar
masyarakat, seperti yang diketahui dimana komunikasi selalu dilakukan dalam
kehidupan sehari - hari. Dengan menggunakan smartphone pengguna dapat
memperoleh informasi dan berkomunikasi dengan mudah. Jumlah pengguna
smartphone diseluruh dunia diprediksi melewati 2 milliar pada 2016. Menurut
perusahaan survei eMarketer, pengguna smartphone meningkat 12,6% daripada
2015, yaitu dari 1,91 milliar menjadi 2,16 milliar. Indonesia diprediksi masuk
empat besar populasi pengguna smartphone setelah China, AS, India dengan 69,4

juta pemakai, naik dari peringkat ketujuh pada tahun 2014.
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Gambar 1.1 Pengguna Smartphone di Seluruh Dunia
Sumber Data : http://koran.tempo.co/konten/2015/01/24/363157/2016-Indonesia-Empat-
Besar-Pengguna-Smartphone

Smartphone adalah perangkat telepon yang memiliki fitur lebih dari telepon
genggam lainnya dengan keberadaan Operating system (OS) yang mampu
terintegrasi dengan internet. Operating system yang digunakan dalam smartphone
yaitu Microsoft dengan Windows Mobile yaitu sistem operasi yang dipakai oleh
Nokia, 10S sistem operasi yang dipakai oleh produk Apple yaitu Iphone, RIM
(Research In Motion) untuk operasi sistem dari Blackberry, dan Google untuk

Android phone yang dipakai oleh Samsung, Sony, Advan, dan lainnya.
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Pengguna smartphone semakin meningkat, oleh karena itu konsumen
diminta untuk berhati- hati dalam membeli sebuah smartphone. Sebab menurut
ketentuan Lampiran | permendag 19/M-DAG/PER/5/2009, merupakan salah satu
produk yang wajib dijual dengan disertai kartu jaminan atau garansi purna jual
dalam Bahasa Indonesia. Hal tersebut terkait juga pengaturan pasal 2 ayat (1)
permendag 19/M-DAG/PER/5/2009 yang menyatakan bahwa : “Setiap produk
yang diproduksi dan atau diimpor untuk diperdagangkan di pasar dalam negeri
wajib dilengkapi dengan petunjuk pengguna dan kartu jaminan (garansi purna
jual) dalam Bahasa Indonesia”.

Penjual smartphone yang melanggar ketentuan pasal 2 ayat (1) permendag
19/M-DAG/PER/5/2009, berlaku ketentuan pasal 22 Permen 19/M-
DAG/PER/5/2009 yang menyatakan bahwa: “Pelaku Usaha yang melanggar
ketentuan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 ayat (1), dikenakan sanksi
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang No. 9 Tahun 1999 tentang

Perlindungan Konsumen (“UUPK”)”.(www.hukumonline.com)

Perusahaan elektronik dunia berlomba-lomba menciptakan smartphone
untuk memenuhi permintaan pasar. Mulai dari perusahaan yang memang sudah
ternama dibidang elektronik sampai merek keluaran baru hadir di pasar
persaingan smartphone. Masing — masing merek memunculkan keunggulan dan
perbedaan produk mereka masing — masing dibandingkan dengan produk sejenis
dari perusahaan lain. Persaingan yang sangat terbuka dipasar ponsel internasional

tentunya.


http://www.hukumonline.com/

Pasar smartphone di seluruh dunia tumbuh 13,0% dari tahun ke tahun pada
2015 Q2, dengan 341.500.000 pengiriman, menurut data dari International Data
Corporation ( IDC ) Worldwide Quarterly Mobile Phone Tracker. Pertumbuhan
ini terutama disebabkan oleh kenaikan yang dialami di pasar negara berkembang
seperti APEJ dan MEA. pengiriman kuartal ini sedikit lebih rendah dari perkiraan
dan IDC mengharapkan untuk melihat perlambatan nyata dalam pengiriman
smartphone pada 2015 China bergabung Amerika Utara dan Eropa Barat dalam
pola pertumbuhan yang lebih matang. Android mendominasi pasar dengan pangsa
82,8% pada tahun 2015 Q2. Samsung menegaskan kembali kepemimpinan global

dengan fokus baru pada smartphone yang lebih rendah biaya.

Tabel 1.1 pangsa pasar smartphone OS diseluruh dunia.

Periode Android 10S Windows Black Berry Lainnya
Phone oS
2015Q2 82,8% 13,9% 2,6% 0,3% 0,4%
2014Q2 84,8% 11,6% 2,5% 0,5% 0,7%
2013Q2 79,8% 12,9% 3,4% 2,8% 1,2%
2012Q2 69,3% 16,6% 3,1% 4,9% 6,1%

Sumber International Data Corporation

Android mendominasi pasar smartphone dengan pangsa 82,8%. Samsung,
yang sebagai kontributor no. 1, memiliki volume yang lebih rendah. Ini datang
pada saat samsung merilis andalannya, Galaxy S6 dan S6 Edge. Namun, pangsa
Android telah meningkat dibandingkan dengan 2015Q1, dengan pertumbuhan

yang kuat di unit pengiriman oleh produsen lain seperti Huawei, Xiaomi dan ZTE.



1I0S melihat pangsa pasar untuk 2015Q2 menurun sebesar 2,3% dengan 47,5
juta pengiriman. Meskipun mengalami penurunan, Apple telah menikmati
kesuksesan. Popularitas iPhone 6 Plus terus di banyak pasar-pasar utama termasuk
China, di mana pasar smartphone secara keseluruhan mengalami kenaikan
pertumbuhan sebesar 6,7%.

Windows Phone mengalami penurunan dari 4,2% dengan total 8,8 juta unit
dikirimkan pada kuartal ini. Sejak akuisisi Nokia pada tahun 2014, Microsoft
telah pembenahan portofolio produk dengan perangkat Microsoft bermerek
Lumia. Tapi sekarang bahwa Microsoft telah memutuskan untuk mengambil
kerugian atas pembelian Nokia, untuk kedepannya Windows Phone terlihat buruk.
Acer merupakan pendatang baru ke dalam lima besar di segmen ini.

Blackberry , yang melihat peningkatan kecil di beberapa daerah, terus
menurun dalam pertumbuhan global. Sebagian besar pengiriman volume datang
dari Blackberry klasik.

Samsung merupakan salah satu produsen Android Phone ternama. Produsen
asal Korea ini hadir dengan terobosan-terobosan maju di dunia teknologi. Bahkan
popularitas smartphone Samsung mengalahkan Iphone. Sebenarnya, Samsung
mengembangkan sebuah sistem operasi sendiri yang disebutnya sebagai OS Bada.
Penamaan OS tersebut pun diambil oleh Samsung dari bahasa Korea yang
memiliki arti lautan. Namun, seiring dengan tingkat penjualan yang kurang baik,
Samsung akhirnya mengumumkan bahwa mereka tidak akan melanjutkan

pengembangan OS Bada.



Berikut ini adalah pangsa pasar vendor smartphone Android diseluruh

dunia.
Tabel 1.2 Pangsa Pasar Vendor smartphone diseluruh Dunia
Sumber : International Data Corporation
Periode Samsung Apple Huawei Xiaomi Leonovo Lainnya
2015Q2 21,4% 13,9% 8,9% 5,6% 4,7% 45,7%
2014Q2 24,8% 11,6% 6,7% 4,6% 8,0% 44,3%
2013Q2 31,9% 12,9% 4,3% 1,7% 5,7% 43,6%
2012Q2 32,2% 16,6% 4,1% 1,0% 5,9% 40,2%

Tabel 1.2 menunjukan smatphone Samsung mendominasi pangsa pasar.
Namun demikian, menurut IDC (International Data Corporation) diantara lima
besar vendor smartphone dengan pengiriman terbanyak, Samsung disebut sebagai
perusahaan satu-satunya yang mengalami penurunan volume pengiriman tahun ke
tahun sebanyak 2,3% . di Q2 2015 ini Samsung berhasil mengirimkan 73,2 juta
unit dan berhasil meraih 21,4% pangsa pasar.

Apple diposisi kedua. Perusahaan yang berbasis di Cupertino, Amerika
Serikat ini berhasil memperoleh pangsa pasar 13,9% dengan pengiriman sebanyak
47,5 unit.

Huawei berhasil masuk ke posisi tiga, berkat pengiriman 29,9 juta unit
dengan pangsa pasar 8,9%. Menurut IDC, bertenggernya Huawei di posisi ketiga
diraih perusahaan itu berkat penjualan smartphone-nya yang kuat, baik di Eropa
maupun di negara asalnya (Tiongkok).

Xiaomi yang berhasil mengirimkan 17,9 juta unit smartphone berada di

posisi keempat. Brand asal Tiongkok ini, menurut IDC secara berkelanjutan



menuai sukses di negara asalanya berkat perangkat premium dan kelas entry
levelnya, seperti Mi Note dan Redmi 2. Xiaomi berhasil meraih 5,6% pangsa
pasar.

Posisi kelima masih diduduki oleh vendor asal Tiongkok, yakni Lenovo.
Lenovo berhasil mengirimkan 16,2 juta unit smartphone dengan raihan 4,7%
pangsa pasar di Q2 2015

Di Indonesia 8,3 juta smartphone telah dikirimkan selama kuartal keempat
2015. Angka tersebut mengalami peningkatan sebesar 14,4% dari 7,3 juta unit
untuk periode yang sama pada tahun sebelumnya. Peningkatan di kuartal keempat
2015 tersebut jauh lebih tinggi sebelum izin impor mereka berakhir di akhir tahun
2015 dan awal tahun 2016. Adapun pertumbuhan selama setahun penuh di angka
17,1% dengan pengiriman 29,3 juta unit.

Berdasarkan data yang dikeluarkan IDC, dalam kurung waktu 2015,
smartphone Samsung yang berhasil mengirimkan sekitar 7,3 juta smartphone
hanya memiliki market share sekitar 24,8%. Jika dibanding periode yang sama di
tahun 2014, Samsung memiliki market share sekitar 27,0%. Dengan data tersebut,
artinya pabrikan asal Korea Selatan itu mengalami penurunan market share
sekitar 2-3%, sepanjang tahun 2015.

Market share Samsung mengalami penurunan sepanjang 2015, hal berbeda
justru dialami beberapa vendor lainnya seperti Asus dan Lenovo. Dari data IDC
market share Asus terus tumbuh dari 5,6% tahun 2014 menjadi 15,9% di tahun
2015. Sementara Lenovo jika ditahun 2014 market sharenya diangka 5,8%,

menjadi 6,5% di tahun 2015. Jika dilihat secara keseluruh, dari lima besar vendor



terpopuler di Indonesia, disepanjang 2015 lalu, hanya Samsung yang market
sharenya mengalami penurunan. Ini merupakan masalah bagi produk Samsung,
sehingga perlu adanya pemecahan masalah agar pelanggan Samsung tidak
berpindah merek ke smartphone lainnya.

Tabel 1.3 Lima besar vendor, shipment volumes, market share di Indonesia.

Vendor 2015 2015 2014 2014 Year
Shipment Market Shipment Market Over —

Volumes Share Volumes Share Year
Growth

Samsung 7,3 24,8% 6,8 27,0% 7,5%
Asus 47 15,9% 1.4 5,6% 231,4%
Smartfren 3,2 10,8% 2,6 10,2% 23,7%
Advan 2,8 9,6% 2,3 9,2% 21,5%
Leanovo 1,9 6,5% 1,4 5,8% 31,3%
Lainnya 9,5 32,5% 10,6 42,2% -9,8%
Total 29,3 100% 25,0 100% 17,1%

Sumber : International Data Corporation

Tabel 1.3 menunjukan bahwa smartphone Samsung memiliki peringkat
pertama diantara merek — merek lainnya termasuk smartphone Asus dalam hal
penjualan. Dari tabel 1.3 dapat disimpulkan bahwa penjualan smartphone
Samsung menduduki peringkat teratas dibandingkan merek lainnya dimana angka
penjualan smartphone Asus tidak melebihi angka penjualan smartphone Samsung.
Tetapi, pada fenomena ini smartphone Samsung mengalami penurunan penjualan
dan market share dibandingkan dengan smartphone Asus yang mengalami

kenaikan penjualan serta market share pada tahun sebelumnya. Meskipun



smartphone Samsung masih bertahan diposisi teratas dibandingkan smartphone
lainnya seperti merek Asus, Advan, Leanovo dan lainnya.
Melihat fenomena pertumbuhan pengguna smartphone yang terjadi saat ini,

penulis mengambil sampel khususnya pengguna smartphone di BEC Bandung.

Tabel 1.4
Presentase penjualan smartphone di BEC Bandung tahun 2012 — Juli
2016
Nama 2012 2013 2014 2015 Juli 2016
Samsung 23,6 24,1 27,3 24,2 20,7
Iphone 15,8 16,2 20,0 27,5 29,3
Asus 9,6 10,4 11,2 13,8 15,2
Lainnya 17,2 12,7 9,6 11,6 15,0

Dari tabel 1.4 diperoleh informasi bahwa fenomena yang dialami
smartphone Samsung mengalami peningkatan pada tahun 2012 — 2014 sebesar
+3%, tetapi untuk tahun berikutnya smartphone Samsung mengalami penurunan
sebesar 3,1%. Turunnya penjualan smartphone Samsung di Indonesia
diperkirakan karena beberapa faktor diantaranya tidak mampu bersaing dengan
smartphone Android lain, dan sering terjadi kegagalan pada produk smartphone
Samsung.

Pada tahun 2014 salah satu andalan smartphone Samsung yaitu Galaxy S4
meledak saat di charger dan menghanguskan sebuah apartemen. Sebelumnya
ditahun yang sama terjadi pada mei 2014 dan juli 2014 seorang gadis berumur 18
tahun mengalami hal yang serupa, diamana Samsung Galaxy S3nya terbakar

disaku celana dan mendapati luka yang serius. Hal ini mungkin menjadi penyebab
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terjadinya penurunan penjualan smartphone Samsung di Indonesia, seperti yang
dilansir dalam sebuah artikel online. (sumber:
https://www.gosumbar.com/berita/baca/2016/09/11/ini-rentetan-kasus-meledaknya-
samsung-galaxy-note-7-dan-munculnya-meme-protes-netizen#sthash.EsUY NexS.dpbs)

Peneliti melakukan wawancara kepada konsumen yang berusia 17 tahun, 24
tahun, 33 tahun dan 45 tahun mengenai alasan mereka berpindah merek, dari rata
— rata konsumen yang menggunakan smartphone Samsung sebelum mereka
berpindah merek pada merek lain. Banyak pengguna yang mengeluhkan pada
desain yang tidak sesuai masih kalah bersaing dengan desain dari produk berbasis
IOS, yang terlihat mewah dan elegan. Dan banyak pengguna yang menjawab fitur
yang tidak sesuai dengan harga yang ditawarkan oleh smartphone Samsung. Ada
juga yang menjawab bahwa Samsung menawarkan fitur dan teknologi yang sama
dengan smartphone lain dari cina, tetapi harga Samsung yang lebih mahal. Alasan
lain yaitu smartphone Samsung cepat panas pada saat sedang digunakan dan
baterai cepat habis. Banyak pengguna lama dan baru lebih menggunakan produk
android lain dan 10S.

Persaingan global saat ini banyak barang dan jasa yang dipasarkan
dipasaran. Pasar global telah diramaikan dengan berbagi produk barang dan jasa
yang ditawarkan untuk memikat konsumen. Di indonesia smartphone merupakan
kebutuhan dengan prioritas meningkat cukup tinggi, dimulai sebagai kebutuhan
primer, kebutuhan sekunder, bahkan kebutuhan tersier. Terdapat berbgai alasan
setiap orang menjatuhkan pilihan mereka pada produk smartphone tertentu. Tiap

individu tentunya akan memiliki alasan masing — masing terhadap produk yang
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mereka pakai. Bisa itu alasan internal maupun eksternal mereka sebagai seorang
individu dan makhluk sosial. Peneliti melakukan penelitian pendahulu tentang
penyebab menurunnya penjualan smartphone Samsung, Penelitian ini dilakukan
dengan cara membagikan kuesioner kepada 30 orang responden yang pernah
menggunakan smartphone Samung. Peneliti menanyakan pendapat konsumen

tentang atribut produk , variety seeking, harga dan brandswitching.

Tabel 1.5 Hasil Prasurvey Penelitian

Smartphone Samsung memiliki daya tahan
baterai yang baik dibandingkan smartphone
lain . 0% 20% | 40% | 40% 0% 100%

Atribut | Smartphone Samsung menyediakan berbagai
Produk | macam aplikasi yang dapat di unduh pada 36% | 32% | 20% | 12% | 0% 100%
playstore.

Desain atau model yang ditawarkan oleh
smartphone Samsung sangat bervariasi. 12% | 52% | 24% | 12% | 0% | 100%

Smartphone Samsung memiliki teknologi yang
canggih dibandingkan smartphone lain. 0% | 12% | 24% | 48% | 16% | 100%

Saya merasa senang dan tidak bosan dengan

Variety model atau desain yang ditawarkan 0% | 16% | a0% | 20% | 4% | 100%
Seeking smartphone Samsung.

Spesifikasi yang dimiiki Smartphone Samsung
lebih unggul dari smartphone lainnya.
0% 16% | 36% | 44% | 4% 100%

Harga yang ditawarkan smartphone Samsung
sangat terjangkau dibandingkan smartphone
lain. 35% | 36% | 20% 5% 4% 100%

Harga Harga yang ditawarkan smartphone Samsung

sesuai dengan manfaatnya.
30% | 48% | 18% 4% 0% 100%
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Fitur Smartphone smartphone Samsung lebih
menarik 4% 4% 36% | 24% | 32% | 100%

Saya merasa puas setelah menggunakan

smartphone Samsung
Brand 6% | 10% | 24% | 48% | 12% | 100%

Switching

saya ingin berhenti menggunakan smartphone
Samsung dan menggantinya dengan merek lain.
14% | 40% | 24% | 10% | 12% | 100%

Sumber : Olah Data Peneliti, 2016

Dari tabel 1.5 menunjukan hasil kuesioner yang dibagikan kepada
responden pengguna smartphone Samsung sebagian besar menjawab bahwa daya
tahan baterai yang dimiliki smartphone samsung kurang baik . Selain itu
responden mengatakan bahwa smartphone Samsung tidak memiliki teknologi
yang canggih dibanding smartphone lain, dan memiliki spesifikasi yang biasa saja
jika dibandingkan dengan smartphone lain. Beberapa responden juga merasa
bosan dengan desain yang ditawarkan oleh smartphone Samsung. Sebagian besar
responden merasa tidak puas setelah menggunakan smartphone Samsung dan
ingin menggantinya dengan merek lain.

Perilaku brand switching yang timbul akibat adanya perilaku variety seeking
perlu mendapat perhatian dari pemasar. Perilaku ini tidak hanya cenderung terjadi
pada produk yang memerlukan tingkat Kketerlibatan yang rendah, akan tetapi
terjadi juga pada produk dengan tingkat keterlibatan tinggi (high involvement).

Tingkat keterlibatan produk dikatakan tinggi, apabila konsumen melibatkan
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banyak faktor pertimbangan dan informasi yang harus diperolehnya sebelum
keputusan untuk membeli diambil. Termasuk dalam faktor pertimbangan tersebut
adalah faktor resiko, yaitu resiko fisik, keuangan dan waktu.

Yoni servika W (2014) mengemukakan perilaku switch yang melibatkan
high involvement ini diantaranya terjadi pada pembelian produk otomotif dan
peralatan elektronik. Dua macam produk ini termasuk kategori high involvement
dalam proses pembeliannya, yang melibatkan banyak faktor resiko yang harus
dipertimbangkan.

Proses pembelian konsumen yang melibatkan pengambilan keputusan
khususnya dalam kondisi limited decision making, akan memposisikan konsumen
pada situasi untuk berperilaku variety seeking. Pada waktu tingkat keterlibatan
konsumen rendah, konsumen akan cenderung untuk berpindah merek, mencari
merek lain diluar pasar dan situasi ini menempatkan konsumen dalam sebuah
usaha mencari variasi lain. Selain itu, atribut produk juga berperan penting dalam
perilaku brand switching. Atribut produk dapat memberikan gambaran yang jelas
tentang produk itu sendiri. Menurut Tjiptono (2008) atribut produk merupakan
unsur-unsur produk yang dipandang penting oleh konsumen dan dijadikan dasar
pengambilan keputusan pembelian. Kemudian menurut Kotler dan Amstrong
(2015;254) Atribut produk adalah pengembangan suatu produk atau jasa yang
melibatkan penentuan manfaat yang akan diberikan.

Berdasarkan data tersebut, maka peneliti tertarik melakukan penelitian pada

pengguna smartphone Samsung dengan judul : “PENGARUH ATRIBUT
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PRODUK DAN VARIETY SEEKING TERHADAP BRAND SWITCHING

(SURVEI PADA PENGGUNA SMARTPHONE SAMSUNG DI BEC).

1.2 ldentifikasi Masalah dan Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dirumuskan, maka peneliti
dapat mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang akan dilakukan dalam

penelitian ini.

1.2.1 Identifikasi Masalah

Adapun Permasalahan PT. Samsung Elektronics yang teridentifikasi oleh

peneliti, adalah sebagai berikut:

1. Kebutuhan masyarakat terhadap smartphone yang semakin tinggi.

2. Persaingan smartphone yang semakin ketat dalam teknologi smartphone.

3. Peningkatan jumlah pesaing sesama Android.

4. Penurunan market share smartphone Samsung 3% sepanjang tahun 2015.

5. Penurunan penjualan Samsung 2-3% sepanjang tahun 2015.

6. Salah satu smartphone Samsung yaitu Galaxy S4 meledak pada saat di charger

yang mengakibatkan penurunan penjualan

7. Daya tahan baterai pada smartphone Samsung kurang baik.
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8. Teknologi yang dimiliki oleh smartphone Samsung tidak lebih unggul

dibandingkan smartphone lain

9. Kurangnya variasi produk yang ditawarkan smartphone Samsung.

10. Ketidakpuasan konsumen terhadap produk yang ditawarkan smartphone
Samsung dan keinginan untuk menggantinya dengan merek lain atau

smartphone lain.

1.2.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakng penelitian dan identifikasi masalah di atas
maka peneliti dapat merumuskan beberapa masalah dalam penelitian ini yaitu

sebagai berikut :

1. Bagaimana tanggapan konsumen mengenai atribut produk smartphone

Samsung.

2. Bagaimana tanggapan konsumen mengenai variety seeking smartphone

Samsung.

3. Bagaimana tanggapan konsumen mengenai brand switching smartphone

Samsung.

4. Seberapa besarnya pengaruh atribut produk dan variety seeking terhadap brand

switching smartphone Samsung secara simultan dan parsial
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1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan yang harus dicapai yang mengacu pada
rumusan masalah penelitian, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui

dan menganalisis :

1. Untuk mengetahui tanggapan konsumen mengenai atribut produk smartphone

Samsung.

2. Untuk mengetahui tanggapan konsumen mengenai variety seeking smartphone

samsung.

3. Untuk mengetahui tanggapan konsumen mengenai brand switching

smartphone Samsung.

4. Untuk mengetahui seberapa besarnya pengaruh atribut produk dan variety
seeking terhadap brand switching smartphone Samsung secara simultan dan

parsial.

1.4 Kegunaan Penelitian

Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bukan
hanya bagi peneliti sendiri, tetapi tulisan ini juga dapat berguna bagi mereka yang
membacanya terutama yang berkaitan dengan pengaruh iklan dan harga terhadap

keputusan pembelian.
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1.4.1 Kegunaan Praktis

1. Bagi Peneliti

a. Peneliti dapat mengetahui permasalahan yang terjadi seperti atribut produk

pada smartphone Samsung.

b. Peneliti dapat mengetahui variety seeking serta menambahkan variasi sesuai

keinginan konsumen pada smartphone Samsung

c. Peneliti dapat memperoleh hal-hal yang dapat mempengaruhi perilaku brand

switching pada smartphone Samsung

2. Bagi Perusahaan

a. Perusahaan dapat menentukan strategi-strategi yang digunakan untuk

meningkatkan atribut produk untuk menarik minat konsumen.

b. Perusahaan diharapkan dapat menambahkan variasi sesuai dengan keinginan

konsumen pada smartphone Samsung.

c. Perusahaan diharapkan dapat mengetahui hal — hal yang dapat mempengaruhi

perilaku brand switching pada smartphone Samsung

1.4.2 Kegunaan Teoritis

1. Penelitian ini dapat menjadi salah satu saran untuk mengembangkan materi
perkuliahan yang pernah diberikan khususnya mengenai ilmu manajemen

pemasaran.
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2. Sebagai Penelitian lebih lanjut dan bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang

akan mengambil topik serupa.



